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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku berkendara dengan efektivitas radiator pada
kendaraan dan mengembangkan aplikasi pemantau berbasis Android yang terintegrasi dengan Internet of
Things (1oT). Dengan menggunakan ESP32 dan OBD-I1 untuk mendapatkan data suhu coolant dan posisi
pedal akselerasi. Kemudian data tersebut dikirim dan disimpan di Firebase Cloud Server. Data tersebut
kemudian ditampilkan pada aplikasi berbasis Android yang dibuat menggunakan Android Studio dan
Flutter. Perhitungan Steinhart-Hart digunakan untuk mendapatkan nilai suhu dari thermistor yang digunakan
untuk mendapatkan nilai efektivitas radiator. Pelepasan panas juga diperhitungkan untuk mengetahui
kemampuan coolant dalam menyerap panas mesin. Pengujian menunjukkan bahwa perilaku berkendara
sangat berpengaruh terhadap efektivitas radiator. Pada mode berkendara Eco, rata-rata efektivitas
pendinginan mencapai 25,48%, dengan efektivitas terbaik sebesar 33,76% dan efektivitas terendah sebesar
15,75%. Mode berkendara Normal memiliki rata-rata efektivitas 20,72%, dengan efektivitas terbaik 29,51%
dan terendah 11,67%. Sementara itu, mode Sport menunjukkan efektivitas terendah dengan rata-rata
14,62%, efektivitas terbaik 26,09%, dan terendah 7,91%. Kemudian melakukan verifikasi error
menggunakan thermometer HABOTECH HT650c dan mendapatkan error sebesar 3,4% untuk Eco, 15,1%
untuk Normal, dan 32,1% untuk Sport. Penyebab error tersebut dikarenakan perbedaan kalibrasi sensor
OBD-Il sertafluktuas suhu yang cepat pada Normal dan Sport. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
perilaku berkendara Eco sangat direkomendasikan untuk penggunaan harian untuk menjaga umur mesin.
Aplikas dikembangan agar dapat mengurangi risiko overheating dan memantau efektivitas radiator secara
real-time.

...... This study aims to analyze the relationship between driving behavior and radiator effectivenessin
vehicles and to develop an Android-based monitoring application integrated with the Internet of Things
(loT). Using ESP32 and OBD-II, data on coolant temperature and accelerator pedal position were collected,
then transmitted and stored on Firebase Cloud Server. The data were subsequently displayed on an Android-
based application developed using Android Studio and Flutter. The Steinhart-Hart calculation is used to
determine the temperature value from the thermistor, which is utilized to obtain the radiator effectiveness.
Heat dissipation is also considered to determine the coolant's ability to absorb engine heat. Testing revealed
that driving behavior significantly affects the effectiveness of the radiator. In Eco mode, the average cooling
effectiveness reached 25.48%, with a maximum effectiveness of 33.76% and a minimum of 15.75%. Normal
mode had an average effectiveness of 20.72%, with a maximum of 29.51% and a minimum of 11.67%.
Meanwhile, Sport mode showed the lowest effectiveness, averaging 14.62%, with a maximum of 26.09%
and aminimum of 7.91%. Verification of errors was performed using the HABOTECH HT650c
thermometer, resulting in errors of 3.4% for Eco, 15.1% for Normal, and 32.1% for Sport. These errors were


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920564784&lokasi=lokal

attributed to differences in sensor calibration between the OBD-11 and thermometer, aswell asrapid
temperature fluctuations in Normal and Sport modes. This study concludes that Eco driving behavior is
highly recommended for daily use to help extend engine life. The application was devel oped to reduce the
risk of overheating and to monitor radiator effectivenessin real-time.



